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STANDAR SUATU DISIPLIN ILMU, MENCAKUP:

1. FOKUS, mempersoalkan “what of the field atau

metode dasar yg digunakan atau cara-cara ilmiah

apa yg dpt digunakan utk memecahkan suatu
persoalan.

. LOKUS, mencakup “where of the field atau medan
atau tempat dimana metode tersebut digunakan

atau diterapkan




OBYEK FORMAL/FOKUS

» MERUPAKAN SUD

» MENJADI FOKUS |

JT

M

PANDANG ILMU

U

» focus menunjukkan sasaran
spesialisasi dari bidang studi (Thoha,

2002).




OBYEK MATERIAL/LOKUS ILMU

» MERUPAKAN LAPANGAN KAJIAN ILMU
» MENJADI LOKUS ILMU

» MENURUT Golembiewski: berkaitan dengan “Where of
the field” atau area dimana focus itu ditempatkan

» THOHA, menyatakan locus menunjukkan di mana
bidang ini secara instifusional berada atau tempat dari
bidang studi tersebut,
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ONTOLOGIS “ILMU ADMINISTRASI PUBLIK”

(MENGGAMBARKAN FOKUS DAN LOKUS)

Aspek N Pubirce Admrriisitration New Public Management New Public Senvwee
Crasar eorias dan Teon pdil k Teon ekononm Teon demokrasi
fondasi episimologi
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RISET/THESIS



Riset adalah investigasi terorganisasi, sistematis, berbasis data, kritis, dan ilmiah,
yang ditujukan untuk menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah

Riset ilmiah dilakukan dengan langkah-langkah (tahapan) sesuai dengan metoda
ilmiah

Riset dimulai dengan research question
Riset murni versus riset terapan
Riset harus:
» original: riset belum pernah dilakukan dan bebas plagiarism
» memberikan kontribusi (pengembangan ilmu dan penerapan)




Kelompok [Imu Sosial-Humaniora

Secara singkat, iimu humaniora adalah ilmu yang memanusiakan manusia.

Dewasa ini pengertian humanities menurut Woodhouse (2002) merupakan sekelompok disiplin
pendidikan yang isi dan metodenya dibedakan dari ilmu-ilmu fisik dan biologi, dan juga paling
tidak dibedakan dengan ilmu-ilmu sosial.

Namun seringkali sosial dan humaniora melekat menjadi satu.

Pada sesi ini, kita tidak akan membahas dan memperdebatkan lebih detail terkait dengan
sejarah ilmu humaniora.

lImu-ilmu sosial humaniora meliputi bidang-bidang disiplin yang luas seperti ekonomi, sosiologi,
antropologi, politik, hukum, psikologi, pendidikan, pemerintahan, bisnis, geografi, sejarah,
sastra, kesenian, bahasa, filsafat, teologi/ilmu agama, yang mempelajari manusia dari perspektif
kegiatan sosial dan budayanya, dan terfokus pada nilai-nilai manusia dan masyarakat (human
and social values).




Tujuan dari sebuah ilmu adalah mencari ‘kebenaran’

Penelitian dilakukan sebagai usaha untuk mencapai ‘kebenaran’

Bagaiman sebuah ‘kebenaran’ dilihat dari kacamata sosial-humaniora?
° Ilmu merupakan hasil dari pengalaman manusia.
> Relasi antar manusia.
> Tidak ada kebenaran yang mutlak = hanya mendekati kebenaran.
> Setiap individu unik dan kompleks.
> Bergantung pada konteks nya.



A

Penelitian Sosial-Humaniora

1. Empat Pandangan Dunia terkait Penelitian (Creswell, 2016)

Post-positivisme Konstruktivisme Advokasi/Partisipatori

* Determinasi. e Pemahaman. * Bersifat politis. * Efek-efek tindakan.

¢ Reduksionisme. * Makna yang beragam * Berorientasi pada isu * Berpusat pada

* Observasi dan dari partisipan. pemberdayaan. masalah.
pengujian empiris. e Konstruksi sosial dan o Kolaboratif. o Bersifat pluralistik.

* Verifikasi teori. historis. » Berorientasi pada * Berorientasi pada

* Penciptaaanteori. perubahan. praktek dunia-nyata.



e
2. Jenis/Strategi/Pendekatan Penelitian (Creswell, 2016)

Kuantitatif Mixed Method Kualitatif

o Eksperimen e Sekuensial e Narrative Technique.
* Non-eksperimen,  Konkuren * Fenomenologi.
metode survei e Transformatif e Diskursus/Analisis
Wacana.
* Etnografi.

e Grounded Theory
e Studi Kasus.



3. Metode Penelitian (Creswell, 2016)

* Predeterminan.

* Pertanyaan didasarkan pada
instrument penelitian.

* Data performa, data sikap,
data observasi yang terukur
kuantitatif, data sensus.

¢ Analisis statistik.
* Interpretasistatistik.

* Bisa predeterminan dan
dinamis.

e Pertanyaanterbuka dan
tertutup.

e Dataganda.
» Analisis statistik dan tekstual.

e Lintas interpretasi data-based.

* Berkembang dinamis.

* Pertanyaan-pertanyaan
terbuka.
» Data wawancara, data

observasi, data dokumentasi,
data audio —visual.

o Analisis tekstual dan gambar.

* Interpretasitema-tema dan
pola-pola.
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S3 Disertasi

Pengembangan (development)
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S2 Thesis
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NNE

Studi/review Masalah
literatur praktik

Peluang Metoda Proses
riset llImiah review

Penyusun- Kegiatan Penulisan
an Proposal Riset hasil riset

Publikasi




Konftribusi

SOTA

Riset A

Kontribusi

Riset B

State of the art, hasil
penelitian yang
dipublikasikan yang
relevan

Temuan
iImu/penerapan
baru




Metoda limiah (scientific method)

» Metoda ilmiah (scientific method) adalah prosedur sistematik dalam
mendapatkan penelitian untuk mendapatkan ilmu baru

» Metodologiilmiah adalah prosedur dalam metoda ilmiah
» Langkah-langkah dalam metoda ilmiah:

1. Perumusan masalah
Penyusunan kerangka berpikir berbasis literatur
Perumusan hipotesis

Pembuktian hipotesis

o A~ w0 b

Penarikan kesimpulan



Metoda limiah (scientific method)
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Proposal Riset: PRODUK SCIENTIFIC

» Penggambaran research question (berdasarkan literatur relevan; state of
the art)

» Rencana dan langkah-langkah pelaksanaan riset (metodologi riset)
» Pelaksana, peralatan, biaya yang diperlukan

» Jadwal



ASUMSI DALAM RISET



HUBUNGAN-HUBUNGAN DALAM PENELITIAN

= Korelasi dan Kausalitas
[x je——[ ]
X X



HUBUNGAN-HUBUNGAN DALAM PENELITIAN

= Hubungan langsung dan tidak langsung

Contoh hubungan
ZkeY Hubungan langsung Z ke Y

Hubungan tidak
langsung Z ke Y
melalui X

Hubungan tidak
langsung Z ke Y
melalui X dan V



Berdasarkan pendalaman teori-teori lainnya, akhirnya dapat dibuat Diagram Jalur yang
lengkap mengenai HUBUNGAN ANTARA INTELEGENSI DENGAN PENGETAHUAN AWAL DAN

HASIL BELAJAR MATEMATIKA EKONOMI

INTELEGENSI

HASIL BELAJAR

PENGETAHUAN by, MATEMATIKA |

AWAL | EKONOMI

strategi-strategi
metakognitif

|




MEMBANGUN ASUMSI

» DIPERLUKAN sebab pernyataan asumsi inilah yang akan
memberi arah dan landasan bagi kegiatan penelaahan.

» ASUMSI menjadi masalah yang penting dalam setiap
bidang iIImu pengetahuan.

» HIPOTESIS=ASUMSI : jika diperiksa ke belakang (backward)
maka hipotesis merupakan asumsi. Jika diperiksa ke depan
(forward) maka hipotesis merupakan kesimpulan




ASUMSI MODEL TOP DOWN

(RASIONAL- MANAGERIAL)

1. RANTAI KOMANDO YANG BAIK (UTK
KEPATUHAN)

2. TUJUAN DIDIFINISIKAN DGN BAIK

3. DUKUNGAN BANYAK (POLITIS,
LINGKUNGAN)

4. SUMBERDAYA HARUS BANYAK

5. SISTEM KOMUNIKASI DAN
MONITORINC HAPRIIS RAIK



1.

KESUKSESAN IMPLEMNTASI DIKARENAKAN TERM MANUSIA, BUKAN
HIPOTESIS

PROSES IMPLEMENTASI AS NEGOISASI DAN PEMBENTUKAN
KONSENSUS

DUA KONTEKS LINGKUNGAN YANG TERLIBAT DALAM IMPLEMENTASI
ADL : KEAHLIAN MANAJEMEN DAN KULTUR ORGANISASI YG TERLIBAT
DLM IMPLEMENTASI (ORGANISASI&LINGKU POLITIK TMP MRK
BEKERJA)

GARIS DEPAN IMPLEMENTATOR MEMILIKI KELELUASAAN YG
BERBEDA2 DLM MENERAPKAN KEBIJAKAN




CONTOH: ASUMSI DALAM ONTOLOGIS ILMU

ADMINISTRASI PUBLIK

Aspek ¥ Pubire Admuriistration New Public Management New Public Sernvwce
Crasar feorias dan Teon pdil k Teon ekononm Teon demokrasi
fondasi episimologi

Rasonalias dan mode]

perialku Manu=a

Rasionalias Synooic
[ adrwrisirative man )

Teknis dan resicnalias skonommi
[SCOTOrTING FTIET )

Rasionalias sirafegis aiau
rascnatas formnal (polik,
ekonon dan organisasi)

Konsep
kepeningan publik

Kepeningan publik secara pdiis
dyelaskan dan diskspresikan
dalam afturan hukum

Kepeniingan publik mewakih
agregasi kepenangan indinadu

Kepeniingan publik
adalah hasi dislcg
berbagat nilaa

Responsiiias Citerrts dan consituend Cruestormiar Cid=zern’s
barokrasi publik
Feran pemenniah Howwng SeErrg ServNag

Pencapaian tujuan

Badan pemernniah

Crganisasi pavat dan nonprof

Kioah=l antarorganisasi publik,
nonproft dan prneat

Akuntabilias

Hierark admansiraaf
dengan penjang yang egas

Bskena sesual dengan kehendak
pasar (keinginan pelanggan)

Mulsaspek: akuntabilias
hukunm, nilai-rdlal, komurnkas,
norma poliak, standar
profesional

CHiskresi adminstrasi

Chiskres ferbaias

Chiskres: dibenkan secara luas

DChaskres: dibutuhkan f=tam
dibatasi dan bertanggungjawab

Sirulkfur organisasi

Birckraik yang dianda
dengan ciorias oop-dowrr

Creseniralisas organisas dengan
konirod utama berada pada para
agen

Sirulkiur kolaboralf dengan
kepemilikan yang berbag secara
infernal dan eksErnal

Agumsi f=rhadap
modras pegawail
dan adminisirator

Gap dan keunfungan,
proisk=

Semangal enirepreneor

Pdayanan publik dengan
kanginan melyani =20
masyarakat







